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INTISARI 

 

Penelitian ini berfokus dalam mengkonversi tongkol jagung menjadi 

selulosa menggunakan pelarut NaOH dengan bantuan gelombang ultrasonik. Studi 

ini bertujuan untuk mengurangi kandungan lignin dalam tongkol jagung melalui 

proses delignifikasi. Delignifikasi penting dilakukan khususnya dalam pemanfaatan 

bahan lignoselulosa agar hasilnya dapat lebih optimal dikarenakan lignin 

merupakan suatu zat yang sulit terdegradasi dalam pemanfaatan bahan 

lignoselulosa sehingga akan menyulitkan penetrasi enzim terhadap selulosa. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa dengan meningkatkan daya ultrasonik dapat 

meningkatkan kadar selulosa, tetapi ketika daya yang digunakan telah melebihi 

batas optimum dapat menurunkan kadar selulosa. Selain itu, persen delignifikasi 

juga meningkat dengan semakin tingginya daya ultrasonik yang digunakan. Waktu 

memiliki dampak yang tidak terlalu signifikan terhadap hasil sedangkan daya 

ultrasonik memiliki dampak yang signifikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

gelombang ultrasonik dalam proses delignifikasi tongkol jagung dapat 

mengoptimalkan hasil, dengan hasil terbaik didapat pada daya ultrasonik 110 watt 

dan waktu 60 menit menghasilkan kadar selulosa sebesar 66,08% dan persen 

delignifikasi 38,14%.   


